5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat perkembangan
pembiayaan dengan akad mudharabah, musyarakah, murabahah berpengaruh
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia dari tahun 2018
hinga 2020 dan mengetahui apakah pembiayaan mudharabah, musyarakah,
murabahah memiliki perbedaan pada saat sebelum pandemi dan setelah
pandemi. Sampel yang digunakan pada penlitian ini berjumlah 10 Bank
Umum Syariah selama tiga tahun dengan total 120 data yang telah memenuhi
kriteria dan yang diambil melalui metode purposive sampling. Teknik analisa
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji
asumsi Klasik, anaisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji beda non
paramerik. Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan maka
diperoleh hasil pengujian hipotesis dengan kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jaksa Keuangan (OJK) pada
tahu 2018-2020. Karena nilai signifikaan pada uji persial menunjukkan
0,199 > 0,05.

2. Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jaksa Keuangan (OJK) pada
tahu 2018-2020. Karena nilai signifikaan pada uji persial menunjukkan

0,000 < 0,05.

95



3.

96

Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Otoritas Jaksa Keuangan (OJK) pada tahu
2018-2020, karena nilai signifikaan pada uji persial menunjukkan 0,000
<0,05.

Pembiayaan mudharabah sebelum dan pada saat pandemi, tidak ada
perbedaan pembiayaan mudharabah sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19, dikarnakan tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel
pembiayaan mudharabah sebesar 0,199 > 0,05. Hasil uji beda yang
dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan antara pembiayaan mudharabah sebelum dan pada saat
pandemi Covid-19, dikarnakan nilai signifikan tahun 2018-2020 sebesar
0,187, nilai signifikan tahun 2019-2020 sebesar 0,251, yang berarti >
0,05.

Pembiayaan musyarakah sebelum dan pada saat pandemi, ada perbedaan
pembiayaan musyarakah sebelum dan pada saat pandemi Covid-19,
dikarnakan tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel pembiayaan
mudharabah sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji beda yang dilakukan dalam
penelitian ini menyatakan bahwa nilai signifikan tahun 2018-2020
sebesar 0,006, yang berarti < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan antara pembiayaan musyarakah sebelum dan pada saat
pandemi Covid-19. Nilai signifikan tahun 2019-2020 sebesar 0,081 yang
berarti > 0,05, dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan antara

pembiayaan musyarakah sebelum dan pada saat pandemi Covid-19.
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6. Pembiayaan murabahah sebelum dan pada saat pandemi, ada perbedaan
pembiayaan mrabahah sebelum dan pada saat pandemi Covid-19,
dikarnakan tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel pembiayaan
mudharabah sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji beda yang dilakukan dalam
penelitian ini menyatakan bahwa nilai signifikan tahun 2018-2020
sebesar 0,131, nilai signifikan tahun 2019-2020 sebesar 0,273, yang
berarti > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan antara

pembiayaan murabahah sebelum dan pada saat pandemi Covid-19.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini masih banyak keterbatasan yang dialami peneliti,
namun dalam keterbatasan ini peneliti berharap tidak mengurangi manfaaat

yang dicapai. adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Bank Umum Syariah saja, sehingga
penelitian ini hanya menyangkut tentang pengaruh variabel independen
terhadap dependen saja.

2. Penelitian ini menggunakan 14 Bank Umum Syariah yang ada di
Indonesia, dimana terdapat 4 bank yang dikeluarkan dari sampel karena
ada data yang tidak memenuhi kriteria dalam peneliktian seperti tidak
ada laporan pembiayaan secara berturut-turut pada tahun 2018-2020 di
Otoritas Jaksa Keuangan (OJK).

3. Terdapat 16 data yang harus dikeluarkan untuk memperoleh data yang
memenuhi  kriteria, pada penelitian ini juga menyatakan bahwa

kemampuan varaibel bebas dalam menjelaskan variabel terikat hanya
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31,8 persen, sedangkan 68,2 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar
model.

4. Variabel yang digunakan pada penelitian ini ada tiga variabel
independent yakni pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah,
pembiayaan murabahah. Oleh karena itu masih banyak faktor lain yang
bisa mempengaruhi nilai profitabilitas dari perusahaan.

5. Pengukuran profitabilitas hanya menggunakan Return On Assets (ROA).

6. Periode penelitian hanya menggunakan tiga tahun yaitu dari tahun 2018-
2020.

7. Keterbatasan mengenal waktu dan tempat penelitian yang dikarenakan
oleh adanya kegiatan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) yang diterapkan saat ini guna mengurangi angka penyebaran

Virus Covid-19 di Indonesia.

5.3 Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih jauh dari kata
sempurna dan banyak keterbatasan yang dimiliki, oleh karena itu berikut ini
adalah saran yang mungkin berguna untuk kepentingan bersama adalah
sebagai berikut :

1. Pada penelitian selanjutnya
a. Diharapkan dapat menambah jumlah periode pengujian, sehinga
meskipun data harus terelminasi oleh kriteria yang telah ditentukan
maupun harus terelimanasi dari uji normalitas, sampel masih bisa

mengeneralisasi keseluruhan sampel.
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b. Pada penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menambahaau
menggunakan - variabel independen lain, sehingga kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dapat lebih
besar.

c. Ukuran profitabilitas sebaiknya menggunakan selain Return On Assets
(ROA)

2. Bagi perusahaan

a. Diharapkan lebih siap dalam menyajikan laporan keuangan, sehingga
dapat memepermudah auditor dalam menyelesaikan proses audit yang
nantinya laporan keuanagn auditan dapat dipublikasikan dengan tepat
waktu dan bermanfaat bagi pemegang kepentingan.

b. Peneliti mengharapkan adanya perbaikan maupun pembaharuan
strategi yang dilakukan guna untuk meningkatkan strategi yang sudah
baik, serta membuat tata kelolah perusahaan menjadi lebih baik, dan
bank perlu meningkatkan penyaluran pembiayaan mudharabah,
pembiayaan murabahah, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas
jauh lebih baik lagi, karena pembiayaan ini merupakan produk

unggulan pada perbankan syariah.
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